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Dengan Menggunakan model pembelajaran Guided teaching diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ipa pokok bahasan perubahan
lingkungan fisik. Kurangnya motivasi belajar siswa dikarenakan siswa terlihat bosan dalam
proses pembelajaran, penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat pada proses
pembelajaran. Adapun dilakukannya penelitian adalah untuk mengetahui dengan
menggunakan model pembelajaran guided teaching pada mata pelajaran ipa pokok bahasan
perubahan lingkungan fisik di kelas IV SD Negeri 107402 Saentis Kec. Percut Sei Tuan
Tahun Ajaran 2014/2015.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengunakan
model pembelajaran guided teaching. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas IV SD Negeri 107402 Saentis Kec. Percut Sei Tuan pada mata pelajaran
IPA. Penelitian merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan desain Arikunto
dan dalam penerapannya menggunkan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan
yang memiliki empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan
refleksi. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu berupa lembar angket dan
lembar observasi.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V SD Negeri 107402 Saentis Kec.
Percut Sei Tuan Tahun Ajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diterapkannya model pembelajaran
guided teaching motivasi belajar siswa mengalami peningkatan.Dari hasil perhitungan
observasi guru pada siklus | pertemuan 1 peneliti memperoleh nilai sebesar 67 % dan cukup
meningkat dipertemuan 2 menjadi 75%. Untuk observasi siswa pada siklus | pertemuan 1
memperoleh nilai sebesar 58% dan cukup meningkat pada siklus | pertemuan 2 sebesar 71%
dan pada angket hasilnya 61%. Dari hasil tersebut nilai rata-rata siswa masih kurang karena
belum mencapai hasil seperti yang diharapkan oleh peneliti. Dan pada tindakan selanjutnya di
siklus Il pertemuan terjadi peningkatan. Untuk observasi guru siklus | pertemuan 1 dari 67 %
di siklus Il pertemuan | menjadi 87%, dan pada siklus | pertemuan Il 75% disiklus 1l
pertemuan Il menjadi 93%. Tindakan selanjutnya di siklus Il terjadi peningkatan untuk
observasi siswa siklus | pertemuan 1 dari 58 % di siklus Il pertemuan 1 menjadi 83% dan
pada siklus | pertemuan 2 dari 71% di siklus Il pertemuan Il mejadi 93%. Dan untuk angket
pada siklus | dari 61% menjadi 84% pada siklus Il. Berdasarkan presentase diatas terjadi
peningkatan yang cukup signifikan dan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran guided
teaching dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.



